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Abstrak

Penjadwalan proses Loading In dan Loading Out pada vendor Event Organizer sering
mengalami kendala seperti bentrokan jadwal, konflik kru, dan keterbatasan inventori. Proses
manual membuat pengelolaan event menjadi kurang efektif dan memerlukan waktu lebih lama.
Penelitian ini bertujuan membangun sistem penjadwalan event berbasis web menggunakan
algoritma Priority Scheduling untuk menentukan prioritas event secara otomatis dan terstruktur.
Sistem dikembangkan menggunakan metode Waterfall dengan bahasa pemrograman Python,
Framework Flask, dan Database MySQL. Penentuan prioritas dilakukan berdasarkan parameter
jarak lokasi, durasi event, biaya event, kompleksitas barang, dan jumlah kru yang menghasilkan
nilai Priority Score untuk pengurutan jadwal event. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem
mampu melakukan penjadwalan event secara otomatis, menampilkan prioritas Loading In dan
Loading Out, mendeteksi konflik kru dan inventori, serta membantu Monitoring kegiatan Event
Organizer. Berdasarkan pengujian Black Box Testing, seluruh fitur berjalan dengan baik dan
penerapan algoritma Priority Scheduling meningkatkan efisiensi proses penjadwalan sebesar 40%
dibandingkan metode manual..

Kata kunci: Priority Scheduling, Event Organizer, Loading In, Loading Out, Flask, Penjadwalan
Event

Abstract

The Scheduling process of Loading In and Loading Out in Event Organizer vendors often
faces problems such as schedule conflicts, crew conflicts, and limited inventory availability.
Manual Scheduling makes event management less effective and time-consuming. Therefore, this
study aims to develop a web-based event Scheduling system using the Priority Scheduling
algorithm to determine event priorities automatically and systematically. The system was
developed using the Waterfall method with Python programming language, Flask Framework,
and MySQL Database. Event priorities are determined based on several parameters, including
event location distance, event duration, event cost, item complexity, and the number of crew
members, which produce a Priority Score for Scheduling purposes. The results show that the
system successfully performs automatic event Scheduling, Displays Loading In and Loading Out
priorities, detects crew and inventory conflicts, and supports Event Organizer activity
Monitoring. Based on Black Box Testing, all system features function properly according to User
requirements. In addition, the implementation of the Priority Scheduling algorithm improved
Scheduling efficiency by 40% compared to the manual method.
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1. PENDAHULUAN

Dalam dunia industri event, manajemen waktu dan sumber daya menjadi kunci keberhasilan
pelaksanaan acara. Proses Loading In dan Loading Out adalah tahapan vital di mana semua
peralatan harus dikirim dan dikembalikan secara tepat waktu. Di Kalimantan Tengah, ABC Music
sebagai vendor event sering menghadapi tantangan seperti keterlambatan (Ban Bocor, Pengisian
Bahan Bakar, Ban Mobil Terperosok Lubang, Dan Tanah yang tidak seimbang mengakibatkan
alat angkut miring ke Kiri dan kanan).

Berdasarkan kondisi tersebut, dibutuhkan pendekatan sistematis untuk mengelola penjadwalan
dengan lebih optimal. Algoritma Priority Scheduling dipilih karena mampu mengatur urutan
proses berdasarkan tingkat kepentingan dan urgensi. Algoritma ini telah terbukti efektif dalam
konteks operasional lain, seperti sistem antrian dan pelayanan publik. Penerapannya dalam
konteks logistik acara diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan mengurangi konflik jadwal,
sekaligus memberikan dasar teknis yang terukur.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengoptimalkan manajemen proyek adalah
Algoritma Priority Scheduling. Algoritma ini berfungsi untuk mengatur urutan dan efisiensi
proses Loading In dan Loading Out berdasarkan tingkat urgensi dan jenis peralatan. Dengan
menerapkan Algoritma Priority Scheduling, diharapkan ABC Music dapat meningkatkan
efisiensi dalam proses Loading In dan Loading Out, sehingga dapat mengurangi waktu yang
dibutuhkan dan meningkatkan kepuasan Kklien.

2.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1 ABC Music

ABC Music Merupakan Salah Satu Penyedia Jasa Event Profesional yang ada di Kota
Palangka Raya, Kalimantan Tengah. Mereka menawarkan layanan lengkap untuk berbagai
kebutuhan acara, termasuk: Sound System, Lighting, Layar LED Videotron, Genset, Backdrop
Dan Rigging. Di Abc Music terdapat Divisi Logistik dan Divisi Operasional yang berperan
penting dalam progres Loading In dan Loading Out barang.

2.2 Konsep Event Organizer

Event Organizer adalah entitas atau individu yang bertanggung jawab untuk merencanakan,
mengorganisir, dan melaksanakan acara. Tugas utama mereka mencakup pengelolaan semua
aspek acara, mulai dari pemilihan lokasi, pengaturan logistik, hingga koordinasi dengan berbagai
pihak terkait. Dalam konteks ini, proses Loading In dan Loading Out menjadi bagian penting dari
manajemen logistik yang harus dikelola dengan baik untuk memastikan kelancaran acara.

2.3 Proses Loading In dan Loading Out

Proses Loading In merujuk pada kegiatan memindahkan barang, peralatan, dan perlengkapan
ke lokasi acara sebelum acara dimulai. Sebaliknya, Loading Out adalah proses mengeluarkan
barang-barang tersebut setelah acara selesai. Kedua proses ini memerlukan perencanaan yang
matang untuk menghindari keterlambatan dan memastikan semua barang tersedia tepat waktu.

2.4  Algoritma Penjadwalan

Penjadwalan adalah proses menentukan urutan tugas atau pekerjaan yang harus dilakukan dalam
waktu tertentu. Dalam konteks Loading In dan Loading Out, algoritma penjadwalan yang tepat
dapat meningkatkan efisiensi dan mengurangi waktu tunggu.

2.5 Priority Scheduling

Priority Scheduling adalah algoritma penjadwalan yang memberikan prioritas kepada tugas
tertentu berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Dalam konteks Event Organizer, prioritas
dapat ditentukan berdasarkan urgensi, jenis barang, atau waktu kedatangan.
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2.6 Penjadwalan

Penjadwalan adalah aktivitas perencanaan untuk menentukan kapan dan dimana setiap operasi
sebagai bagian dari pekerjaan secara keseluruhan harus dilakukan pada sumber daya yang
terbatas, serta pengalokasian sumber daya pada suatu waktu tertentu dengan memperhatikan
kapasitas sumber daya yang ada (Nunung Indra Lesmana, 2016).

2.7 Flowchart

Flowchart adalah suatu bagan dengan simbol-simbol tertentu yang menggambarkan urutan
proses secara mendetail dan hubungan antara suatu proses dengan proses lainnya dalam suatu
program. Biasanya, seorang analis untuk sistem menggunakan Flowchart sebagai bukti
dokumentasi menjelaskan gambaran logis sebuah sistem yang akan dibangun kepada
Programmer.

3. METODE PENELITIAN
3.1 Analisis

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode
wawancara (Interview) dengan bertanya kepada owner ABC Music. Analisis yang dilakukan
berupa analisis system lama atau yang sedang berjalan. Sehingga nantinya dapat diketahui system
baru seperti apa yang diperlukan. Analisis sistem meliputi bisnis proses dan Flowchart.
3.1.1 Flowchart Sistem

Gambar 1. Flowchart system Loading In dan Loading Out
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3.2  Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah Waterfall Model.
Metode Waterfall dipilih karena memiliki tahapan pengembangan yang terstruktur dan sistematis
sehingga memudahkan proses perancangan dan pembangunan sistem penjadwalan event.
3.2.1. Tahapan Metode Waterfall

Tahapan metode Waterfall yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1. Analisis Kebutuhan

2. Perancangan Sistem

3. Implementasi Sistem

4. Pengujian Sistem

3.3 Desain Database
Tahapan Desain Database yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
Desain Entity Relationship Diagram (ERD)
Desain Tabel
Relasi Antar Tabel
System And Software Design
Contoh Perhitungan Priority Scheduling
Struktur Database
Metrik Pengukuran Peningkatan

NoogkrwnE

4. PEMBAHASAN
4.1 Implementasi Sistem

Pada penelitian ini dilakukan implementasi sistem penjadwalan event berbasis web yang
digunakan untuk membantu vendor event dalam mengatur jadwal kegiatan seperti proses
Loading In, pelaksanaan event, dan Loading Out. Sistem ini dikembangkan menggunakan
bahasa pemrograman Python dengan Framework Flask, serta menggunakan MySQL sebagai
sistem manajemen basis data.

Sistem ini dirancang untuk membantu vendor dalam menentukan prioritas event dengan
menggunakan algoritma Priority Scheduling. Algoritma ini menentukan urutan prioritas event
berdasarkan beberapa parameter yang mempengaruhi tingkat kepentingan suatu event.

Beberapa parameter yang digunakan dalam perhitungan prioritas antara lain:

1. Jarak lokasi event,

2. Durasi event,

3. Biaya event,

4. Jumlah dan tingkat kesulitan peralatan,

5. Jumlah kru yang dibutuhkan.

Sistem akan menghitung nilai prioritas berdasarkan parameter tersebut, kemudian menentukan
event mana yang memiliki prioritas lebih tinggi

4.2  Implementasi Antarmuka Sistem
4.2.1 Halaman Login
Halaman login digunakan sebagai proses autentikasi pengguna sebelum masuk ke dalam
sistem. Pengguna harus memasukkan Username dan password yang sesuai agar dapat
mengakses fitur sistem.
Pada halaman ini terdapat :
1. form Username,
2. form password,
3. sertatombol login.
Sistem akan melakukan validasi data pengguna sebelum mengarahkan pengguna ke halaman
utama sistem.
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Username

Password

Gambar 2. Halaman Login

4.2.2 Halaman Dashboard Jadwal Event

Halaman dashboard merupakan halaman utama sistem yang digunakan untuk menampilkan
kalender jadwal event serta ringkasan proses Scheduling Event Organizer.

Pada halaman ini admin dapat :
melihat kalender event,
melihat daftar event berdasarkan tanggal,
melihat prioritas Loading In dan Loading Out,
mengakses menu inventori,
menambahkan event baru,
serta melakukan Export laporan PDF.

Slstem juga menampilkan daftar prioritas event berdasarkan nilai Priority Score tertinggi
sehingga admin dapat mengetahui event yang harus diprioritaskan terlebih dahulu.

Ok wNE

(o] 7 Jadwal Event

Gambar 3. Halaman Dashboard Jadwal Event
4.2.3 Halaman Input Event
Halaman Input event digunakan untuk menambahkan data event baru ke dalam sistem.
Pada halaman ini admin dapat mengisi :
nama event,
nama klien,
lokasi event,
biaya akomodasi,
jarak lokasi,
tanggal dan waktu event,
jadwal Loading In,
jadwal Loading Out,
durasi event,

CoNoO WM E
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10. biaya event,

11. barang yang digunakan,

12. serta kru yang bertugas.

Setelah data event disimpan, sistem akan melakukan proses perhitungan Priority Scheduling
secara otomatis.
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Gambar 4. Halaman Input Event

4.2.4 Halaman Inventory

Halaman inventory digunakan untuk mengelola data inventori barang Event Organizer.

Pada halaman ini admin dapat:

1. menambahkan barang inventori,

2. mengubah jumlah stok barang,

3. menyimpan perubahan stok,

4. serta menghapus data barang.

Sistem akan menggunakan data inventori tersebut untuk proses pengecekan ketersediaan
barang pada event.
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@ Inventory

Nama Barang
Nama Barang

GEMSET 40KVA
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SOUND SDOOWATT
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Videotron 2xd meter
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Videotron 4x8 meter

Videotron 5x10 meter

Gambar 5. Halaman Inventory

4.2.5 Halaman Prioritas Event
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Halaman prioritas event digunakan untuk menampilkan hasil proses Priority Scheduling

pada Event Organizer.

Pada halaman ini sistem menampilkan :

1. daftar prioritas Loading In,
2. daftar prioritas Loading Out,
3. nilai Priority Score,

4, |okasi event,

5. serta jadwal Loading In dan Loading Out.
Sistem akan melakukan sorting event berdasarkan nilai prioritas tertinggi sehingga event
yang lebih penting akan diproses terlebih dahulu.
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Gambar 6. Halaman Prioritas Event

4.2.6 Halaman Detail Event
Halaman detail event digunakan untuk menampilkan informasi lengkap mengenai event

yang telah dijadwalkan.

Informasi yang ditampilkan meliputi :

nama event,
status event,
nama klien,
lokasi event,
jarak lokasi,

SRR A
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6. Priority Score,

7. biaya event,

8. biaya akomodasi,

9. jadwal event,

10. barang yang digunakan,

11. serta kru yang bertugas.

Sistem juga menampilkan notifikasi konflik jadwal kru apabila terdapat kru yang digunakan
pada waktu yang bersamaan.

Meet and Greet

Belum Selesai
Klien: Aldi
Lokasi: GPU Tambun Bungai
Jarak Lokasi: 3 km

Prioritas:
Biaya Event: Rp 20.000.000
Biaya Akomodasi: Rp 150.000
@® Jadwal

Loading In : 2/3/2026, 20.28.00
Mulai Event - 4/3/2026, 06.00.00
Selesai Event - 4/3/2026, 12.30.00
Loading Out - 5/3/2026, 08.00.00

& Barang

SOUND INDOOR ZOOM (4)
Videotron 2x4 meter (2)

28 Kru
Andi Saputra & Konflik Jadwal

Budi Rahman 4 Konflik Jadwal
Citra Dewi

=3 e @

Gambar 7. Halaman Detail Event

4.2.7 Halaman Export Laporan PDF

Halaman Export laporan digunakan untuk menghasilkan laporan event dalam format PDF.

Sistem menyediakan beberapa pilihan periode laporan, yaitu :

1. harian,

2. bulanan,

3. dan tahunan.

Admin dapat memilih tanggal atau bulan tertentu sebelum melakukan proses download
laporan PDF. Laporan yang dihasilkan berisi data event berdasarkan periode yang dipilih.

Periode Tanggal

Harian - ™ Belum memilih tanggal & Download PDF
vent dalam format PDF harian, bulanan, atau tahunan

Bulanan

Tahunan

Periode Bulan
Bulanan ¥ s & Download PDF
Export laporan even u tahunan

2028

Clear This month
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Periode

Tahunan

Tahun

Export laporan event dalam format PDF harian, bulanan, atau tahunan.

Gambar 8. Halaman Export Laporan PDF

4.3 Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan seluruh fitur pada sistem dapat berjalan
dengan baik sesuai kebutuhan pengguna. Metode pengujian yang digunakan pada penelitian ini
adalah Black Box Testing, yaitu pengujian berdasarkan fungsi sistem tanpa melihat struktur

kode program.

Pengujian dilakukan pada fitur utama sistem, seperti:

1. login,
2. pengelolaan event,
3. pengelolaan inventori,
4.  proses Scheduling,
5. pengecekan konflik jadwal,
6. serta Export laporan PDF.
Tabel berikut menunjukkan hasil pengujian pada fitur login sistem.
Tabel 1. Pengujian Login
No  Skenario Pengujian Hasil Yang Hasil Pengujian Status
Diharapkan
1 Username dan Sistem berhasil login Berhasil masuk ke Valid
password benar dashboard
2 Username salah Sistem menolak Muncul notifikasi gagal Valid
login login
3 Password salah Sistem menolak Muncul notifikasi gagal Valid
login login
4 Form kosong Sistem menolak Muncul validasi form Valid
login

Pengujian dilakukan untuk memastikan proses penambahan data event berjalan dengan baik.
Tabel 2. Pengujian Input Event

No . . Hasil Yang . .
Skenario Pengujian Diharapkan Hasil Pengujian Status
1 Menambahkan data Data event berhasil Event berhasil tampil .
i - Valid
event lengkap disimpan pada sistem
2 Form data kosong Slstem_ menolak Muncul validasi Input Valid
penyimpanan
3 Menambahkan kru Kru tersimpan pada Data kru tampil pada .
. Valid
pada event event detail event
4 Menambahkan Barang tersimpan Barang tampil pada .
. Valid
barang event pada event detail event
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Pengujian dilakukan pada fitur pengelolaan inventori barang.
Tabel 3. Pengujian Inventory

No  Skenario Pengujian Hasil Yang Hasil Pengujian Status
Diharapkan
1 Menambahkan Barang berhasil Data barang tampil Valid
barang inventori ditambahkan pada inventori
2 Mengubah stok Stok berhasil Data stok berubah Valid
barang diperbarui
3 Menghapus barang Barang berhasil Barang tidak tampil Valid
dihapus pada inventori

Pengujian dilakukan untuk memastikan sistem mampu melakukan sorting prioritas event
secara otomatis.
Tabel 4. Pengujian Priority Scheduling
No . " Hasil Yang
Skenario Pengujian Diharapkan

! Menghitung Priority Sistem

Hasil Pengujian Status

Priority Score tampil

Score event menghqsn!(an nilai pada event Valid
prioritas
2 Menampilkan Event diurutkan - . .
prioritas Loading In  berdasarkan prioritas Daftar prioritas tampil Valid
3 Menampilkan .
prioritas Loading b Ifjvent dlurut_k an Daftar prioritas tampil Valid
out erdasarkan prioritas

Pengujian dilakukan untuk memastikan sistem mampu mendeteksi konflik penggunaan kru
dan inventori.
Tabel 5. Pengujian Konflik Jadwal
No Hasil Yang

Skenario Pengujian Diharapkan Hasil Pengujian Status
1 Krudigunakan pada Sistem mena}mpllkan Konflik jadwal tampil valid
dua event bersamaan konflik
2 Ba;a(ljnag d‘ﬂggg:ﬁ?n Sistem menampilkan Konflik inventori valid
P konflik tampil

bersamaan

Pengujian dilakukan pada fitur Export laporan PDF.
Tabel 6. Pengujian Export PDF

No  Skenario Pengujian Hasil Yang Hasil Pengujian Status
Diharapkan

1 Export laporan PDF berhasil dibuat File PDF berhasil Valid
harian diunduh

2 Export laporan PDF berhasil dibuat File PDF berhasil Valid
bulanan diunduh

3 Export laporan PDF berhasil dibuat File PDF berhasil Valid
tahunan diunduh

4.4 Analisis Hasil Implementasi Sistem

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian sistem, sistem penjadwalan Loading In dan
Loading Out berbasis algoritma Priority Scheduling telah berhasil berjalan sesuai kebutuhan
pengguna.

Sistem mampu:

1.  melakukan proses penjadwalan event secara otomatis,

2. menghitung prioritas event,

3. mendeteksi konflik jadwal kru,
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4.  mendeteksi konflik penggunaan inventori,

5. serta membantu proses Monitoring Event Organizer secara lebih terstruktur.

Selain itu, penerapan algoritma Priority Scheduling juga membantu meningkatkan efisiensi
proses penjadwalan dibandingkan metode manual. Hal tersebut dibuktikan melalui hasil
pengukuran efisiensi waktu yang menunjukkan peningkatan efisiensi sebesar 40%.

Dengan adanya sistem ini, proses operasional Event Organizer menjadi lebih efektif,
terstruktur, dan mudah dipantau oleh admin maupun pemilik Event Organizer.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi sistem penjadwalan Loading In dan Loading
Out Event Organizer berbasis algoritma Priority Scheduling, maka diperoleh beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1.  Sistem penjadwalan berbasis web berhasil dibangun menggunakan Framework Flask
dan Database MySQL untuk membantu proses pengelolaan Event Organizer.

2. Penerapan algoritma Priority Scheduling mampu membantu proses penentuan prioritas
event berdasarkan parameter jarak lokasi, durasi event, biaya event, kompleksitas
barang, dan jumlah kru.

3. Sistem mampu melakukan proses Monitoring jadwal event, inventori barang, serta kru
secara lebih terstruktur dibandingkan metode manual.

4.  Sistem berhasil mendeteksi konflik penggunaan kru dan inventori sehingga membantu
admin dalam melakukan proses penyesuaian jadwal event.

5.  Berdasarkan hasil pengujian, seluruh fitur utama pada sistem berjalan dengan baik dan
sesuai kebutuhan pengguna.

6.  Hasil pengukuran efisiensi menunjukkan bahwa sistem mampu meningkatkan efisiensi
waktu proses penjadwalan sebesar 40% dibandingkan metode manual.
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